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ABSTRAK

Gedung Hoofdbureau (awalnya Djotangan-Militaire Kazerne) adalah bangunan barak
militer yang diperuntukkan sebagai tempat tinggal tentara kerajaan Hindia Belanda
(KNIL) yang didirikan sejak tahun 1828 pada pemerintahan Gubernur Hindia Belanda
Jendral Willem Herman Daendels. Gedung tersebut kemudian dijadikan sebagai markas
polisi Belanda pada tahun 1928 dan kini termasuk sebagai bangunan cagar budaya di
Kota Surabaya. Jika dilihat secara kasat mata gedung Hoofdbureau memiliki keunikan
dari cirikhas arsitektur klazzisme yang berkembang di periode 1770 - 1850.
Pertumbuhan kota Surabaya yang pesat dikhawatirkan dapat berdampak pada
bangunan Gedung Hoofdbureau Polrestabes Surabaya. Oleh karena itu, pengkajian
karakteristik spasial dan visual bangunan dirasa penting dalam upaya untuk tetap
menjaga keaslian bangunan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Hasil studi menunjukkan bahwa fungsi
ruang bangunan adalah sebagai kantor dan Museum Hidup Polrestabes Surabaya.
Hubungan ruang yang terbentuk pada bangunan adalah hubungan ruang dalam ruang.
Sirkulasi yang terdapat pada bangunan adalah sirkulasi linier dengan dua akses pintu
masuk utama dari timur dan utara bangunan. Terdapat perubahan organisasi ruang
yang awalnya terpusat menjadi organisasi ruang terklaster. Secara keseluruhan,
orientasi bangunan menghadap ke arah timur yang merupakan akses keluar masuk
utama menuju tapak bangunan Gedung Hoofdbureau Polrestabes Surabaya.
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ABSTRACT

Hoofdbureau building (originally Djotangan-Militaire Kazerne) is a military barracks
building designated as the residence of the Dutch East Indies (KNIL) army which was
founded in 1828 in the government of Willem Herman Daendels. The building was later
used as the Dutch police headquarters in 1928 and is now included as a cultural heritage
building in Surabaya. Hoofdbureau building has a unique style of klazzisme architecture
that developed in the period 1770 - 1850. Rapid growth of Surabaya city is feared to have
an impact on the Hoofdbureau Building of Polrestabes Surabaya. Therefore, an
assessment of the spatial and visual characteristics is important as an effort to maintain
the authenticity of the building. The study was conducted using qualitative methods with a
descriptive analysis approach. The study indicate that the function of the building space is
as the office and Museum of Living Polrestabes Surabaya. The relationship of space
formed in a building is the relationship of space inside space. The circulation in the
building is linear circulation. The organization of space which was originally centered
change into a clustered space organization. Overall, the orientation of the building faces
eastward which is the main entrance and exit to the building site.



